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ABSTRACT

Introduction : Psychological distress among university students
remains a significant mental health concern, and environmental
exposure is one of the contributing factors to this condition. This study
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aimed to analyze the relationship between environmental exposure
and psychological distress among students in an industrial area.
Method: This study employed an analytical observational design with
a cross-sectional approach conducted at Politeknik Kesehatan Kerta
Cendekia from August 2025 to March 2026. The sample consisted of
105 students who agreed to participate in the study. Data were
collected using an environmental exposure questionnaire developed
by the researchers and the DASS-21 questionnaire to assess
psychological distress, which includes three indicators: stress, anxiety,
and depression. Data were analyzed using SPSS with the Spearman
Rank Correlation test. Result: The results showed a positive
relationship between environmental exposure and psychological
distress, with p-values of 0.047 for the stress indicator, 0.006 for the
anxiety indicator, and 0.026 for the depression indicator. Conclusion:
This study concludes that there is a positive relationship between
environmental exposure and psychological distress among students in
industrial areas. Educational institutions and the government need to
collaborate on promotive and preventive efforts to minimize the
impact of environmental exposure on students’ psychological distress

PENDAHULUAN

Mahasiswa berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap distres
psikologis akibat tuntutan akademik dan perubahan peran menuju kedewasaan
(Albuquerque et al., 2019; Freire et al., 2020; Hasni et al., 2022; Septiansyah et al., 2025;
Souza et al., 2022). Faktor individu, kondisi lingkungan tempat tinggal mahasiswa turut
memengaruhi kesehatan mental (Legg et al., 2023; Song et al., 2025). Keberadaan di
wilayah industri dapat meningkatkan paparan terhadap stresor lingkungan, seperti
polusi, kebisingan, kemacetan, banjir dan tekanan sosial-ekonomi, yang berpotensi
memperburuk kondisi psikologis mahasiswa (Hao et al., 2025; Mckittrick et al., 2025;
Singh et al., 2025).

Prevalensi mahasiswa yang mengalami distres psikologis di dunia tergolong tinggi,
dengan sekitar 35-40% mengalami depresi atau kecemasan, 36% mengalami stres, dan
lebih dari 40% mengalami gangguan tidur (Paiva et al., 2025). Salah satu negara seperti
Jepang melaporkan, sebesar 58,5 % mahasiswa keperawatan mengalami distres
psikologis (sedang-berat) (Tanji & Kodama, 2021). Berdasarkan hasil Survei Kesehatan
Indonesia Tahun 2023, masalah kesehatan mental masih menjadi isu yang signifikan
pada kelompok usia muda, khususnya rentang usia 15-24 tahun, dengan sekitar 2%
mengalami depresi (Asri & Ernyasih, 2025). Selain itu, laporan Indonesia National
Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 menyatakan bahwa 34,9%
remaja mengalami masalah kesehatan mental dan 5,5% di antaranya memiliki gangguan
mental dalam 12 bulan terakhir (Kemenpppa, 2024). Penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Sidoarjo melaporkan sebesar 55% mahasiswa keperawatan mengalami
kecemasan (Putri et al., 2023). Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan
oleh peneliti menggunakan kuesioner DASS-21, sebesar 20 mahasiswa (66,7%)
Politeknik Kesehatan Kerta Cendekia, Sidoarjo mengalami distres psikologis.
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Distres psikologis pada mahasiswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor yaitu
faktor genetik, faktor psikologi dan faktor sosiokultural (Wu et al., 2022). Faktor genetik
terdiri dari riwayat keluarga yang mengalami depresi (Rahayuningsih et al, 2023).
Faktor psikologis terdiri dari keterlambatan akademik, beban studi yang berat, kesulitan
finansial, perasaan putus asa, penggunaan obat-obatan, rasa tidak berdaya dan
penyalahgunaan NAPZA (Abdullah et al, 2025; Aulia et al, 2019; Gusmunardi et al.,
2023). Faktor sosio kultural terdiri dari usia, jenis kelamin, status ekonomi, hubungan
interpersonal yang buruk, kurangnya dukungan sosial terutama dari orang tua,
permasalahan di lingkungan kampus dan Kkondisi lingkungan tempat tinggal
(Rahayuningsih et al., 2023; Rasool & Hmad, 2023; Tama et al., 2025).

Kondisi lingkungan tempat tinggal seperti wilayah industri merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami distres psikologis. Paparan kebisingan
yang tinggi di area industri dapat menyebabkan mahasiswa depresi dibandingkan
dengan wilayah dengan kebisingan yang rendah. Kebisingan yang terus-menerus dapat
mengganggu kualitas tidur, komunikasi, dan konsentrasi, serta meningkatkan beban
kognitif dan fisiologis, yang secara kumulatif meningkatkan risiko distres psikologis
(Yun et al., 2024). Faktor lain seperti polusi udara juga dapat menyebabkan distres
psikologis. Polusi udara seperti polutan PM2.5 dan NO, dapat menyebabkan perubahan
pada jalur neurotransmitter terkait regulasi mood, seperti serotonin dan dopamin
(Leontjevaite et al., 2024). Mahasiswa yang tinggal di dekat kawasan industri sering
dikaitkan dengan tingkat distres psikologis yang lebih tinggi karena lingkungan tersebut
dapat menjadi sumber stres yang berlangsung terus-menerus, baik akibat polusi,
kebisingan, kemacetan, banjir maupun kondisi lingkungan yang terasa tidak nyaman
dan tidak aman. Kondisi ini membuat individu merasa kurang memiliki kendali atas
lingkungan tempat tinggalnya, sehingga lebih mudah mengalami stres, kecemasan, dan
kelelahan emosional. Selain itu, apabila kondisi tersebut berlangsung lama, beban
psikologis dapat terus menumpuk dan meningkatkan risiko distres psikologis dalam
jangka panjang (Huang et al., 2025; McKkittrick et al., 2025).

Berdasarkan studi literatur yang sudah dilakukan, masih terbatasnya penelitian
yang meneliti topik ini, khususnya pada populasi mahasiswa di kawasan industri
tertentu di Indonesia. Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap
mahasiswa yang tinggal dan beraktivitas di wilayah industri, yang selama ini masih
jarang diteliti terkait paparan lingkungan dan kesehatan mental. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada pekerja industri atau
masyarakat umum, sementara kelompok mahasiswa cenderung dikaji dari aspek stres
akademik dan faktor psikososial internal. Penelitian ini juga menawarkan pendekatan
pengukuran paparan lingkungan yang bersifat multidimensional dan berbasis frekuensi
persepsi responden, sehingga memberikan gambaran kontekstual mengenai pengaruh
paparan lingkungan terhadap distres psikologis. Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti ingin mengetahui hubungan paparan lingkungan dengan distres psikologis pada
mahasiswa di wilayah industri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
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empiris mengenai hubungan paparan lingkungan wilayah industri sebagai faktor yang
berkaitan dengan distres psikologis pada mahasiswa, sehingga dapat menjadi dasar
perumusan upaya promotif dan preventif kesehatan mental.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-
sectional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara paparan lingkungan
dengan distres psikologis pada mahasiswa di wilayah industri. Pengumpulan data
dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa memberikan intervensi kepada responden.
Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Kesehatan Kerta Cendekia yang terletak di
Lingkar Timur, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Lokasi tersebut dipilih karena
merupakan perguruan tinggi yang berada di kawasan industri sebagaimana ditetapkan
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 6 Tahun 2009 dan perubahannya,
yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Sidoarjo Nomor 1 Tahun 2024 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW), yang menetapkan wilayah Lingkar Timur sebagai kawasan
industri. Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan dimulai dari bulan Agustus 2025-
Februari 2026.

Populasi dalam penelitian yaitu seluruh mahasiswa Politeknik Kesehatan Kerta
Cendekia sebanyak 316 mahasiswa. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel
yaitu convenience sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kemudahan akses
dan kesediaan untuk berpartisipasi. Seluruh populasi diundang untuk berpartisipasi,
dan responden yang bersedia serta mengisi kuesioner secara lengkap diikutsertakan
dalam penelitian. Peneliti menerapkan kriteria inklusi yaitu mahasiswa aktif yang telah
menjalani perkuliahan tatap muka minimal satu semester. Peneliti melakukan eksklusi
pada mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden. Sampel penelitian yang
didapatkan yaitu 105 mahasiswa.

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner Depression Anxiety
Stress Scale (DASS-21) dan kuesioner paparan lingkungan. Instrumen DASS-21 versi
bahasa Indonesia telah terbukti valid dan reliabel untuk digunakan pada mahasiswa,
dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,84-0,85 dan Spearman-Brown sebesar 0,83-
0,85. Hasil analisis faktor konfirmatori menunjukkan kecocokan model yang baik, yang
ditunjukkan oleh nilai Comparative Fit Index (CFl) dan Tucker-Lewis Index (TLI) > 0,90
serta nilai Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) dan Standardized Root
Mean Square Residual (SRMR) < 0,08, dengan muatan faktor berkisar antara 0,49 hingga
0,75 (Arjanto, 2022).

Instrumen DASS-21 terdiri dari 3 indikator yaitu stres, ansietas dan depresi yang
disajikan dalam kategori normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat. Sedangkan
instrumen paparan lingkungan diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan
peneliti berdasarkan kondisi empiris wilayah industri lokasi penelitian. Peneliti
mengembangkan instrumen berdasarkan teori tekanan lingkungan (environmental
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stress theory) yang menyatakan bahwa frekuensi paparan individu dapat berfungsi
sebagai stresor eksternal yang memengaruhi kesehatan psikologis (Tota et al., 2024).

Variabel paparan lingkungan ini terdiri atas tujuh indikator, yaitu kebisingan,
polusi udara, panas, kemacetan, banjir, jalan rusak dan lalu lintas kendaraan berat yang
diukur menggunakan skala likert lima poin berdasarkan frekuensi kejadian. Peneliti
melakukan uji validitas dengan hasil semua item memiliki Corrected Item-Total
Correlation > 0,80 yang berarti valid (r-hitung > 0,361) dan uji reliabilitas dengan hasil
nilai Cronbach’s Alpha = 0,92 yang berarti kuesioner reliabel (kategori tinggi). Data
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner demografi, Depression Anxiety Stress Scale
(DASS-21) dan Paparan Lingkungan melalui link google form yang sudah disediakan.
Setelah responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian (informed
consent) dan menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian, seluruh
data yang diperoleh dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Analisis data terdiri dari analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat
dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan distribusi frekuensi dan persentase pada
data kategorik. Pada data numerik disajikan nilai mean, standar deviasi dan nilai
minimal-maksimal. Peneliti melakukan uji statistik menggunakan Spearman Rank
Correlation untuk menganalisis hubungan paparan lingkungan dengan distres psikologis
dikarenakan data kedua variabel tidak berdistribusi normal. Peneliti menggunakan
software IBM SPSS Statistics untuk mengolah data penelitian. Penelitian ini telah
mendapatkan ethical clearance dengan nomor 11943 /UN10.F17.10.4/TU/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini berjumlah 105 mahasiswa yang berpartisipasi
dalam pengumpulan data. Hasil penelitian terdiri dari analisis univariat dan analisis
bivariat. Analisis univariat terdiri dari data karakteristik responden yang terdiri dari
data kategorik dan data numerik. Data kategorik terdiri dari jenis kelamin, program
studi, tingkat, status pekerjaan, paparan lingkungan, dan distres psikologis. Data
numerik terdiri dari usia dan indeks prestasi kumulatif. Data tersebut disajikan pada
tabel 1 dan tabel 2. Data analisis bivariat terdiri dari hubungan paparan lingkungan
dengan distres psikologis (stres, ansietas, depresi) yang diuji menggunakan Spearman
Rank Correlation. Data analisis bivariat disajikan pada tabel 3.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=105)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 18 17,1
b. Perempuan 87 82,9
Total 105 100
Program Studi
a. D3 Keperawatan 60 57,1

b. D4 Keperawatan 45 42,9
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Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Total 105 100
Tingkat
a. Tingkat satu 42 40
b. Tingkat dua 58 55,2
c. Tingkat tiga 5 4,8
Total 105 100
Status Pekerjaan
a. Bekerja 13 12,4
b. Tidak bekerja 92 87,6
Paparan Lingkungan
a. Sangatrendah 12 11,4
b. Rendah 36 34,3
c. Sedang 23 21,9
d. Tinggi 22 21,0
e. Sangat tinggi 12 11,4
Total 105 100
Distres Psikologis
Stres
a. Normal 85 81
b. Ringan 12 11,4
c. Sedang 6 57
d. Berat 2 1,9
Total 105 100
Ansietas
a. Normal 34 32,4
b. Ringan 14 13,3
c. Sedang 38 36,2
d. Berat 10 9,5
e. Sangat berat 9 8,6
Total 105 100
Depresi
a. Normal 68 64,8
b. Ringan 21 20,0
c. Sedang 10 9,5
d. Berat 4 3,8
e. Sangat berat 2 1,9
Total 105 100

*Data diambil dari kuesioner demografi responden, DASS-21 dan paparan lingkungan yang berbentuk data kategorik.

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar mahasiswa berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 87 mahasiswa (82,9%). Sebagian besar responden berasal dari Program Studi
D3 Keperawatan, yaitu sebanyak 60 mahasiswa (57,1%), dan berada pada tingkat II,
yaitu sebanyak 58 mahasiswa (55,2%). Selain itu, sebagian besar mahasiswa tidak
bekerja, yaitu sebanyak 92 mahasiswa (87,6%). Tingkat paparan lingkungan, sebagian
besar mahasiswa berada pada kategori paparan lingkungan rendah, yaitu sebanyak 36
mahasiswa (34,3%). Pada aspek distres psikologis, sebagian besar mahasiswa memiliki
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tingkat stres dalam kategori normal, yaitu sebanyak 85 mahasiswa (81,0%). Namun,
sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat ansietas dalam kategori sedang, yaitu
sebanyak 38 mahasiswa (36,2%). Adapun pada indikator depresi, sebagian besar
mahasiswa tidak menunjukkan gejala depresi yang bermakna secara klinis, yaitu
sebanyak 68 mahasiswa (64,8%).

Mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini adalah perempuan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustiadi et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa Poltekkes berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari et al., (2025) juga menunjukan bahwasanya mayoritas mahasiswa
berjenis kelamin perempuan. Mahasiswa perempuan memiliki kecenderungan yang
lebih tinggi untuk menginternalisasi stres sehingga lebih berisiko mengalami stres,
ansietas, dan depresi dibandingkan mahasiswa laki-laki ketika menghadapi tekanan
akademik dan lingkungan belajar yang intens. Selain itu, perempuan memiliki tingkat
kepekaan emosional yang lebih tinggi terhadap tekanan akademik dan sosial (Amalia et
al, 2025). Tuntutan peran ganda dan ekspektasi sosial turut berkontribusi terhadap
tingginya distres psikologis pada mahasiswa perempuan (Sari et al., 2025). Mahasiswa
perempuan cenderung lebih sering melaporkan kebutuhan akan dukungan dan layanan
kesehatan mental, yang mengindikasikan adanya beban psikologis yang lebih besar
dibandingkan mahasiswa laki-laki(Deviany & Syakurah, 2025). Oleh karena itu, perlunya
pendekatan dukungan kesehatan mental yang lebih sensitif gender dan responsif
terhadap kebutuhan emosional perempuan di lingkungan perguruan tinggi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan
mahasiswa Program Studi D3 Keperawatan yang berada pada tingkat II atau tahun
kedua. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karo dan
Telaumbanua (2025), yang menyatakan bahwa sebagian besar responden berasal dari
mahasiswa D3 Keperawatan tingkat II. Hasil penelitian yang serupa juga dilakukan oleh
Putri et al., (2023) menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah mahasiswa D3
Keperawatan tingkat 2 yang menghadapi praktik klinik keperawatan. Transisi dari
pembelajaran teori ke praktik klinik di rumah sakit menjadi salah satu sumber stres
utama karena mahasiswa dihadapkan pada tanggung jawab Kklinis, adaptasi lingkungan
kerja, serta interaksi langsung dengan pasien (Putri et al, 2023). Selain itu, sistem
pembelajaran daring maupun hybrid juga dilaporkan berkontribusi terhadap
peningkatan stres dan kecemasan akibat keterbatasan interaksi, beban tugas, dan
kesulitan memahami materi praktik (Rahmawati et al., 2023). Distres psikologis pada
mahasiswa D3 Keperawatan tingkat II juga berkaitan dengan berbagai permasalahan
psikososial, seperti kelelahan emosional serta gangguan kualitas tidur, yang dapat
memengaruhi kesiapan akademik dan praktik klinik (Anjani et al., 2023; Rantesigi et al.,
2025).

Sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini tidak bekerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Affan et al., (2025) yang menyatakan
bahwa mayoritas mahasiswa tidak bekerja selama studi. Hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Estrada-Araoz, Quispe-Aquise, et al, (2025) juga menunjukan bahwa mayoritas
mahasiswa tidak bekerja saat kuliah. Mahasiswa yang tidak bekerja cenderung memiliki
tingkat distres psikologis yang lebih rendah karena dapat fokus waktu dan energi pada
tuntutan akademik (Affan et al., 2025). Status tidak bekerja selama masa studi juga
dikaitkan dengan kualitas istirahat dan keterlibatan akademik yang lebih baik, sehingga
membantu menurunkan risiko stres dan kelelahan mental pada mahasiswa (Kocsis &
Pusztai, 2024). Mahasiswa yang tidak bekerja memiliki tekanan peran yang lebih sedikit
dibandingkan mahasiswa bekerja, yang sering kali harus menyeimbangkan tanggung
jawab akademik dan pekerjaan secara bersamaan. Status tidak bekerja juga
memungkinkan mahasiswa untuk mengakses dukungan sosial dan layanan kampus
secara lebih optimal, yang berperan sebagai faktor protektif terhadap distres
psikologis(Portocarrero Ramos et al., 2025). Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi
menyediakan dukungan finansial dan kebijakan akademik yang fleksibel sehingga
mahasiswa tidak perlu bekerja selama masa studi, guna meminimalkan risiko distres
psikologis dan mendukung kesehatan mental yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini
terpapar lingkungan dalam tingkat rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Christidis et
al., (2019) juga menunjukkan bahwa individu terpapar lingkungan dalam kategori
rendah. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Chen et al., (2023) menyatakan
bahwa tingkat paparan lingkungan yang diterima oleh responden tergolong rendah.
Paparan lingkungan yang rendah bukan berarti tidak berdampak pada kesehatan mental
mahasiswa. Stresor lingkungan seperti kualitas udara yang buruk, kebisingan,
kepadatan, dan keterbatasan ruang hijau berkontribusi terhadap meningkatnya stres,
kecemasan, dan depresi pada mahasiswa karena meningkatkan kelelahan mental dan
menghambat pemulihan psikologis (Wang & Liu, 2024; ]J. Zhang et al., 2024). Stresor
tersebut berinteraksi dengan tekanan akademik dan sosial, sehingga menurunkan
kapasitas adaptasi mahasiswa, mengganggu konsentrasi belajar serta kualitas tidur, dan
meningkatkan risiko distres psikologis (Barbayannis et al., 2022; Li et al., 2022; Yang et
al,, 2025).

Paparan stresor lingkungan yang berlangsung lama juga memengaruhi persepsi
terhadap lingkungan kampus dan mendorong perilaku koping maladaptif, seperti
penarikan sosial, yang semakin memperburuk kesehatan mental mahasiswa (de Filippis
& Foysal, 2024; Peng et al., 2024). Stresor lingkungan dapat dipandang sebagai faktor
penting yang dapat memperburuk tekanan akademik mahasiswa, tetapi juga secara
nyata berkontribusi terhadap penurunan kesehatan mental sehingga perlu menjadi
perhatian serius dalam kebijakan pengelolaan lingkungan dan layanan kesehatan mental
di perguruan tinggi.

Mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini memiliki tingkat stres dalam kategori
normal, tingkat ansietas sedang, dan tingkat depresi normal. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kavvadas et al., (2023). menyatakan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat stres normal. Penelitain Malebari et al.,
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(2024) juga menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat ansietas
dalam kategori sedang. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Herawati et al., (2022)
menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada tingkat depresi dalam
kategori normal. Meskipun sebagian besar mahasiswa menunjukkan tingkat distres
psikologis dalam kategori normal dan sedang temuan tersebut tidak berarti bahwa
seluruh mahasiswa memiliki kondisi psikologis yang baik.

Mahasiswa dapat mengalami distres psikologis akibat interaksi berbagai faktor
akademik, sosial, dan individual. Tekanan akademik seperti beban tugas yang tinggi,
tuntutan prestasi, ujian, serta ketidakpastian masa depan terbukti menjadi faktor utama
yang meningkatkan stres, kecemasan, dan kelelahan mental pada mahasiswa (Roy et al.,
2025; Rweyemamu et al., 2024). Selain itu, kesulitan penyesuaian diri pada masa
transisi ke perguruan tinggi, terutama pada mahasiswa tahun pertama, turut
berkontribusi terhadap peningkatan distres psikologis karena tuntutan kemandirian
dan adaptasi sosial yang belum optimal (Kavind et al., 2024).

Faktor sosial dan ekonomi, seperti keterbatasan dukungan sosial, masalah
keuangan, serta ketidakamanan ekonomi juga berperan signifikan dalam meningkatkan
kerentanan mahasiswa terhadap distres psikologis (Luu et al, 2025; Naswiibah &
Muhindo, 2025). Di samping itu, pengalaman peristiwa kehidupan yang negatif, konflik
interpersonal, serta stigma terhadap kesehatan mental dapat memperburuk kondisi
emosional mahasiswa dan menghambat upaya pencarian bantuan profesional
(Greenwell-Barnden et al, 2026; Pehlivan et al, 2021). Dengan demikian, distres
psikologis pada mahasiswa merupakan fenomena multifaktorial yang dipengaruhi oleh
tekanan akademik, kondisi sosial-ekonomi, kemampuan penyesuaian diri, serta
lingkungan belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pencegahan dan intervensi
yang komprehensif di lingkungan perguruan tinggi (Liu et al,, 2025; Rweyemamu et al.,
2024).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=105)

Variabel Mean Standar Deviasi Nilai Minimal-Maksimal
Usia 19,7 1,58 18-28
Indeks Prestasi 3,83 0,20 3,09-4,00
Kumulatif (IPK)

*Sumber : Data diambil dari kuesioner demografi responden yang berbentuk data numerik.

Berdasarkan tabel 2, rata-rata usia responden adalah 19,7 tahun dengan standar
deviasi 1,58 tahun. Rata-rata indeks prestasi kumulatif (IPK) responden sebesar 3,83
dengan standar deviasi 0,20. Usia responden berkisar antara 18 hingga 28 tahun,
sedangkan IPK berada pada rentang 3,09 hingga 4,00. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Rahman et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa berusia 19 tahun. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Jannaty et al., (2023) juga menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki IPK
Cumlaude (23,51).
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Usia dewasa awal merupakan fase yang rentan terhadap distres akibat tuntutan
akademik dan adaptasi peran yang meningkat (Kyung et al., 2025; Mohsenipouya et al.,
2024). Tekanan akademik, beban praktik klinik, serta penyesuaian terhadap lingkungan
pendidikan kesehatan pada awal masa studi berkontribusi terhadap munculnya masalah
kesehatan mental pada kelompok usia ini (Rahman et al, 2024). Oleh karena itu,
mahasiswa keperawatan dewasa awal perlu mendapatkan perhatian khusus dalam
upaya pencegahan dan pendampingan kesehatan mental karena berada pada fase
adaptasi yang rentan terhadap distres psikologis.

Capaian akademik yang tinggi pada mayoritas responden menunjukkan
kemampuan adaptasi dan regulasi diri yang baik, yang berperan sebagai faktor protektif
terhadap distres psikologis (Kristensen et al., 2023; Ragusa et al., 2023). Mahasiswa
yang memiliki regulasi diri yang baik, mampu mengelola tuntutan akademik secara lebih
adaptif dan menjaga kondisi kesehatan mentalnya. Mahasiswa dengan regulasi diri
dalam belajar yang baik juga cenderung mengalami tingkat stres akademik yang lebih
rendah, yang berkontribusi pada penurunan risiko distres psikologis (Kristensen et al.,
2023). Selain itu, regulasi diri akademik berperan dalam membentuk resiliensi
akademik, sehingga berfungsi sebagai faktor protektif terhadap distres psikologis pada
mahasiswa (Manuaba et al., 2024). Oleh karena itu, meskipun usia merupakan fase yang
rentan mengalami distres psikologis, akan tetapi mahasiswa yang memiliki capaian
akademik yang baik dapat menjadi indikator kemampuan adaptasi dan regulasi diri
mahasiswa yang penting dalam melindungi mereka dari risiko distres psikologis.

Tabel 3. Hubungan Paparan Lingkungan dengan Distres Psikologis pada Mahasiswa di
Wilayah Industri (n=105)

Variabel P-value Koefisien Korelasi
Paparan lingkungan dengan tingkat stres 0,047 0,194
Paparan lingkungan dengan tingkat ansietas 0,006 0,266
Paparan lingkungan dengan tingkat depresi 0,026 0,217

*Data diambil dari kuesioner demografi responden, DASS-21 dan paparan lingkungan.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat hubungan antara paparan lingkungan dan tingkat
stres dengan nilai p-value sebesar 0,047 serta koefisien korelasi sebesar 0,194, yang
menunjukkan adanya korelasi positif dengan kekuatan sangat lemah. Selain itu, terdapat
hubungan antara paparan lingkungan dan tingkat ansietas dengan nilai p-value sebesar
0,006 serta koefisien korelasi sebesar 0,266, yang menunjukkan adanya korelasi positif
dengan kekuatan lemah. Hubungan antara paparan lingkungan dan tingkat depresi juga
ditemukan signifikan, dengan nilai p-value sebesar 0,026 dan koefisien korelasi sebesar
0,217, yang menunjukkan adanya korelasi positif dengan kekuatan lemah.

Arah korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat paparan
lingkungan industri, semakin tinggi pula tingkat distres psikologis yang dialami
mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa paparan lingkungan (termasuk polusi industri/urban)
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berhubungan dengan mental stress di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian dilakukan
oleh Majeed et al, (2023) juga menunjukan bahwa hubungan positif kuat antara
paparan polusi udara dengan tingkat stres psikologis mahasiswa.

Hubungan antara paparan lingkungan industri dan distres psikologis dapat
dijelaskan melalui berbagai mekanisme biologis dan psikososial. Paparan lingkungan
industri biasanya dimulai dengan kontaminasi udara oleh partikel halus (PM;.5, PMy,)
serta gas berbahaya (NO,, SO,) yang dilepaskan dari aktivitas manufaktur, pembangkit
listrik, dan transportasi industri, yang secara langsung meningkatkan beban fisiologis
tubuh mahasiswa (Majeed et al., 2023). Paparan tersebut dapat memicu respon
inflamasi sistemik dan stres oksidatif pada tubuh, termasuk gangguan pada sistem saraf
pusat yang mengatur mood dan emosi, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan
neurokimia yang berperan dalam depresi dan kecemasan (Hautekiet et al, 2022).
Dampak fisiologis tersebut dapat menyebabkan gejala psikologis, seperti peningkatan
kecemasan, depresi, mudah lelah, dan perasaan tertekan (Zhang et al., 2021). Selain itu,
paparan polusi memengaruhi persepsi terhadap lingkungan sekitar dan kepuasan hidup
mahasiswa, karena kualitas udara yang buruk menimbulkan ketidaknyamanan, rasa
takut terhadap penyakit, dan kekhawatiran tentang kesehatan jangka panjang, sehingga
memperkuat stres psikologis secara subjektif (Wang & Liu, 2024).

Mahasiswa yang tinggal atau berada di lingkungan industri dengan tingkat
kebisingan tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami depresi dibandingkan mereka
di daerah yang relatif tenang. Paparan kebisingan yang berlangsung terus-menerus
dapat menurunkan kualitas tidur, mengganggu komunikasi dan fokus, serta menambah
tekanan kognitif dan fisiologis, sehingga secara keseluruhan meningkatkan
kemungkinan munculnya distres psikologis (Yun et al, 2024). Lingkungan dapat
menjadi sumber stres yang berkelanjutan, meliputi polusi udara, kebisingan, kemacetan,
banjir, serta kondisi lingkungan yang kurang nyaman dan aman. Situasi ini
menimbulkan perasaan minimnya kontrol individu terhadap lingkungan tempat
tinggalnya, sehingga mempermudah munculnya stres, kecemasan, dan kelelahan
emosional. Selain itu, jika kondisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu panjang,
beban psikologis dapat terakumulasi dan meningkatkan risiko distres psikologis secara
signifikan (Huang et al., 2025; Mckittrick et al., 2025).

Dampak psikologis yang ditimbulkan oleh paparan lingkungan tersebut
selanjutnya dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi terhadap
berbagai tuntutan akademik dan sosial. Paparan lingkungan yang berperan sebagai
faktor eksaserbatif yang menambah tekanan mental dan mengurangi kapasitas adaptasi
individu ketika mahasiswa menghadapi stres akademik, sosial, dan kehidupan kampus
(Wang & Liu, 2024). Seiring waktu, kombinasi stres fisiologis dan psikososial ini dapat
menurunkan ketahanan mental, mengganggu konsentrasi belajar, menimbulkan
gangguan tidur, dan meningkatkan risiko gangguan mental yang lebih serius
(Leontjevaite et al., 2024). Selain itu, paparan lingkungan yang terus-menerus dapat
memicu perilaku koping maladaptif, seperti isolasi sosial atau penggunaan substansi
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sebagai pelarian, yang selanjutnya memperburuk distres psikologis mahasiswa (Theron
etal,2021; W. Zhang et al., 2021; Zundel et al.,, 2025).

Paparan lingkungan industri tidak hanya berdampak secara fisik tetapi juga
menimbulkan dampak psikologis yang signifikan pada mahasiswa, sehingga perlu
perhatian dari sisi kebijakan lingkungan dan kesehatan mental kampus (Ge & Zhang,
2025; Wang & Liu, 2024). Oleh karena itu, perguruan tinggi yang berada di wilayah
industri dapat berkolaborasi dengan pemerintah setempat untuk membuat kebijakan
meminimalkan dampak negatif paparan lingkungan industri. Selain itu, perguruan tinggi
juga perlu mengembangkan upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif untuk
mencegah serta menurunkan tingkat distres psikologis pada mahasiswa.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara paparan lingkungan dan distres psikologis pada mahasiswa.
Hubungan tersebut menunjukkan kekuatan yang lemah pada indikator stres, ansietas,
dan depresi. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
paparan lingkungan, semakin tinggi pula tingkat distres psikologis yang dialami
mahasiswa. Temuan adanya hubungan antara paparan lingkungan dan distres
psikologis mahasiswa menunjukkan bahwa perawat perlu berperan aktif dalam skrining
dini kesehatan mental serta memberikan edukasi dan intervensi keperawatan yang
bersifar promotif dan preventif. Upaya tersebut diperlukan untuk membantu mahasiswa
mengelola stres akibat paparan lingkungan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi peran faktor protektif seperti dukungan sosial, resiliensi, dan strategi
koping adaptif sebagai mediator atau moderator dalam hubungan antara paparan
lingkungan dan distres psikologis pada mahasiswa.
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